BAB |
PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur

organisasi.

1.1 Latar Belakang

Saat ini Indonesia sedang menghadapi pandemi yang terus berkembang.
Pandemi ini mempengaruhi kehidupan sehari-hari individu, pekerjaan, dan juga
pendidikan. Perkembangan pandemi yang begitu cepat membuat pemerintah
harus membuat kebijakan baru terutama dalam dunia pendidikan. Dikutip dari
kompas media, pada tanggal 17 Maret 2020 Menteri Pendidikan menerbitkan
surat edaran bernomor 36962/MPK.A/HK/2020 terkait pembelajarang daring
yang ditujukkan kepada semua kepala dinas pendidikan dasar, menengah,
hingga tinggi. Surat edaran mengenai pembelajaran daring yang dikeluarkan
oleh kantor Staf Presiden merupakan salah satu upaya pencegahan penyebaran
Covid-19. Pada proses pembelajaran daring ini tentu saja akan ditemukan
masalah kesulitan belajar pada siswa.

Kesulitan belajar ini masih sering ditemukan pada peserta didik mulai
dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi disebagian besar negara.
Siswa mengalami kesulitan belajar berbeda-beda ada siswa yang menglami
kesulitan belajar pada salah satu mata pelajaran, ada juga siswa yang mengalami
kesulitan belajar pada semua mata pelajaran (Westwood, 2004). Kesulitan
belajar pada peserta didik akan berpengaruh pada keberhasilan belajar siswa.
Ketidak berhasilan peserta didik dalam belajar antara lain; memperoleh nilai
jelek untuk sebagian atau seluruh mata pelajaran, tidak naik kelas, putus
sekolah, dan tidak lulus ujian akhir (Alang, 2015). Nilai jelek, tidak naik kelas,
putus sekolah, dan perilaku anti sosial merupakan konsekuensi dari gagalnya
memenuhi kebutuhan siswa yang mengalami kesulitan belajar di sekolah
leguler (Alhassan & Abosi, 2014).

Faktor penyebab timbulnya masalah kesulitan belajar pada peserta

didik bersumber pada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini
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antara lain: intelektual peserta didik seperti kecerdasan, bakat, minat, motivasi,
kondisi dan keadaan fisik. Faktor eksternal meliputi kondisi sosial siswa seperti
lingkungan, ekonomi keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar (Darimi, 2016).
Perbedaan tersebut mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik.

Pada tanggal 24 Maret 2020, Mendikbud kembali mengeluarkan Surat
Edaran, yakni SE Mendikbud 4/2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Terdapat beberapa
ketentuan yang diatur selama proses pemeblajaran di rumah, antara lain fokus
belajar, aktivitas dan tugas pembelajaran selama belajar di rumah, semangat
dasar pembelajaran daring, dan peran guru dalam memberikan umpan balik
kepada siswa.

Selama proses pembelajaran daring siswa pun mengalami kesulitan
belajar. Temuan KPAI yang dijelaskan dalam artikel Liputan6.com, bahwa 79,9
persen responden menyatakan bahwa pembelajaran daring berlangsung tanpa
interaksi antara guru dengan siswa sama sekali, kecuali memberikan tugas dan
menagih tugas saja. Tanpa ada interaksi belajar, seperti tanya jawab langsung
atau aktivitas guru menjelaskan materi. Dari 1.700 responden sebanyak 77,8
persen kesulitannya adalah tugas menumpuk karena seluruh guru memberikan
tugas dengan waktu yang sempit, belum selesai tugas pertama, sudah datang
tugas selanjutnya dari guru yang lain, demikian seterusnya, padahal tugas yang
pertama saja belum selesai. Sebanyak 37,1 persen responden mengeluhkan
waktu pengerjaan tugas yang sempit, sehingga membuat siswa kurang istirahat
dan kelelahan.

Berdasarkan hasil uji instrumen kepada 34 siswa kelas X yang menjadi
sampel diperoleh 87% siswa mengalami kesulitan belajar saat pembelajaran
daring, kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa ada pada kategori sedang
dan tinggi. Sebanyak 67% siswa mengalami kesulitan belajar pada kategori
sedang, dalam hal ini siswa masih mampu mengikuti pembelajaran namun hasil
dari pembelajaran yang diperoleh masih belum optimal. Sementara, sebanyak
20% siswa mengalami kesulitan belajar saat pembelajaran daring ada pada
kategori tinggi, dalam hal ini siswa tidak berhasil atau kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran daring shingga hasil yang diperoleh tidak optimal.
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Metode pembelajaran daring disetiap sekolah berbeda. Salah satunya di
sekolah swasta di kabupaten Bandung, pembelajaran daring hanya melalui
WhatsApp group dengan pemberian tugas saja disetiap mata pelajaran dengan
jangka waktu yang singkat. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru wali kelas dan mata pelajaran
siswa banyak yang mengerjakan hanya asal-asalan, hal tersebut dilihat dari hasil
tugas yang telah diberikan oleh guru. Banyak para siswa yang salah dalam
mengerjakan dan menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, sehingga nilai
mereka dibawah rata-rata. Siswa mengeluhkan bahwa mereka kesulitan untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru terutama pada pelajaran-pelajaran
eksak, karena materi hanya diberikan tanpa penjelasan yang detail. Mereka pun
kesulitan bertanya karena orang tua mereka bekerja dan ada juga orang tua yang
memang tidak mengerti mengenai materi dan tugas yang diberikan kepada
anaknya, sehingga mereka tidak bisa membantu anak mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Pembelajaran daring di tengah pandemi COVID-19 memberikan
dampak terhadap kejenuhan belajar. Hal tersebut diketahui melalui indikator-
indikator dari aspek kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif, dan
kehilangan motivasi (Pawicara & Conilie, 2020). Kelelahan menyebabkan
prestasi akademik yang lebih buruk di sekolah, perguruan tinggi (Aucejo et al.,
2020). Dampak lain dari pandemi COVID-19 menunjukkan perasaan negatif
yang mendominasi diantaranya cemas, stress kewalahan, lelah, dan depresi
(Pego et al., 2021), siswa juga mengalami kebosanan dan frustrasi (Aristovnik
et al., 2020).

Penelitian lain mengenai dampak pembelajaran daring yaitu penelitian
pada siswa di Jordan, dimana para siswa lebih memilih pembelajaran dikelas
secara tatap muka daripada kelas online karena banyak masalah yang mereka
hadapi seperti kurangnya motivasi, pemahaman materi, penurunan tingkat
komunikasi antara siswa dan guru, dan adanya perasaan terasingkan
(Alawamleh et al., 2020)

Tantangan pembelajaran daring adalah ketersediaan layanan internet.
Selain itu, kendala pembiayaan pembelajaran daring yaitu para peserta didik
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harus mengeluarkan biaya cukup mahal untuk membeli kuota data internet
(Setiawan et al., 2019). Hal ini pun sejalan dengan penelitian pada pelajar di
Cina, dimana siswa di luar Tiongkok menghabiskan begitu banyak uang untuk
membeli data internet dan konektivitas internet yang sangat lambat
(Demuyakor, 2020).

Penelitian mengenai kesulitan belajar di Indonesia dan luar negeri
banyak dilakukan pada mata pelajaran tertentu saja terutama pada salah satu
mata pelajaran eksak dan pada kesulitan belajar khusus. Penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada proses pembelajaran secara langsung. Peneliti
belum banyak menemukan penelitian mengenai kesulitan belajar pada proses
pembelajaran daring. Sementara kesulitan belajar perlu diatasi dengan segera
karena kesulitan belajar siswa memprediksi gejala depresi (Kiuru et al., 2011)
dan yang paling utama berpengaruh pada hasil belajar siswa itu sendiri. Jika
pembelajaran dilakukan tatap muka guru dapat melakukan bimbingan secara
langsung terutama pada siswa yang mengalami kesulitan belajar, namun saat ini
pembelajaran dengan daring gurupun kesulitan untuk melakukan bimbingan
terutama pada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar di
masa dewasa mempengaruhi setiap individu secara unik (Reiff et al., 1993).

Setiap siswa memiliki karakteristik kesulitan belajar yang berbeda,
secara umum telah banyak ahli yang menjelaskan mengenai karakteristik
kesulitan belajar. Oleh karena itu, peneliti ingin mengeksplorasi lebih rinci
mengenai pola gejala kesulitan belajar pada siswa selama proses pembelajaran
daring di masa pandemi. Karena, kesulitan belajar ini berpengaruh pada prestasi
atau hasil belajar siswa, jika terus dibiarkan siswa tidak akan dapat berkembang
dengan optimal dalam pembelajarannya sampai akhir masa sekolahnya. Dalam
mengidentifikasi pola gejala kesulitan belajar siswa selama pembelajaran
daring dimasa pandemi, penelitian ini menggunakan ranah kemampuan

intelektual yang dijelaskan oleh Bloom yaitu kognitif dan afektif.

1.2 Rumusan Masalah
Latar belakang masalah di atas, menggambarkan adanya masalah
kesulitan belajar siswa selama proses pembelajaran daring di masa pandemi.
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Jadi, masalah utama penelitian ini adalah, bagaimana pola gejala kesulitan
belajar siswa SMA pada pembelajaran daring di masa pandemi COVID-109.
Maka pokok permasalahan yang akan diteliti adalah mengenai

1. Bagaimana gambaran umum pola gejala kesulitan belajar yang dirasakan
siswa SMA pada saat pembelajar daring di masa pandemi?

2. Bagaimana gambaran pola gejala kesulitan belajar yang dirasakan siswa
SMA pada saat pembelajar daring di masa pandemi berdasarkan aspek
kesulitan belajar?

3. Bagaimana gambaran pola gejala kesulitan belajar yang dirasakan siswa
SMA pada saat pembelajar daring di masa pandemi berdasarkan jenis
kelamin?

4. Bagaimana pola umum gejala kesulitan belajar siswa selama

pembelajaran daring di lihat dari prestasi belajar?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini mendapatkan fakta empiris kesulitan belajar
siswa SMA saat pembelajaran daring di masa pandemi. Tujuan khusus
penelitian ini menghasilkan fakta tentang: pola gejala kesulitan belajar siswa
selama pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 secara umum,
berdasarkan aspek kesulitan belajar, berdasarkan jenis kelamin siswa, dan

dilihat dari prestasi belajar siswa.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat teoretis dalam penelitian ini untuk pengembangan ilmu
psikologi khususnya mengenai kesulitan belajar siswa selama proses
pembelajaran daring di masa pandemi. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu memberikan gambaran mengenai pola gejala kesulitan belajar
siswa selama proses pembelajaran secara daring, sehingga membantu pihak
sekolah dan guru dalam mencari solusi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa

selama proses pembelajaran daring.
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1.5 Sruktur Organisasi
Tesis ini terdiri dari lima bab, diantaranya BAB | pendahuluan, BAB Il
Kajian Teorits, BAB I11 Metodologi Penelitian, BAB 1V Hasil dan Pembahasan,
BAB V Simpulan dan Rekomendasi. Lebih rinci setiap Bab akan dijelaskan
sebagai berikut:

BAB 1 : Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian yang berisi
mengenai permasalah yang akan dikaji oleh peneliti dan
dikaitkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, kemudian
menjelaskan gap penelitian yang berkaitan dengan kesulitan
belajar. Setalah itu merumuskan masalah penelitian yang akan
dikaji dalam bentuk pertanyaan penelitian. Memaparkan tujuan

penelitian serta manfaat teoritis dan manfaat praktis penelitian.

BAB Il : Bab ini memaparkan kajian teoritis mengenai kesulitan belajar,
mulai dari pengertian belajar, perngertian kesulitan belajar,
kaarakteristik kesulitan belajar, Kklasifikasi kesulitan belajar,
faktor-faktor kesulitan belajar, upaya siswa dalam mengatasi
kesulitan belajar, dan upaya pendidik dalam mengatasi

kesulitan belajar.

BAB Il : Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian yang digunakan
oleh peneliti, definisi operasional variabel penelitian, populasi
dan sampel penelitian, teknik peengumpulan data, uji coba alat

ukur, analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV : Bab ini memaparkan hasil perolehan data penelitian mengenai
kesulitan belajar yang telah dilakukan dan diolah, kemudian
memaparkan data yang disesuaikan dengan pertanyaan dan

tujuan penelitian.
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BABYV : Bab ini membuat simpulan berdasarkan temuan yang
didapatkan dari penelitian, kemudian membuat rekomendasi

berdasarkan temuan yang didapatkan dari penelitian.
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